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Abstract
From the initial information, it is known that the people of Tunggulrejo village have not managed their family finances well or some of them have difficulties in managing their finances, including recording family finances. Furthermore, it can be said that the public also does not understand financial literacy. Financial management is one of the main problems in Tunggulrejo village, Jumantono sub-district, Karanganyar district, because if family financial management and understanding financial literacy do not work well it will hinder performance and getting access to financing. The problems that arose during the discussion were the financial attitudes and behavior of their children who are students, university students and single youth in the form of excessive spending behavior, not understanding proper financial planning, and not understanding the priority scale of primary, secondary and tertiary needs. . The team provides solutions regarding the correct meaning of money, saving discipline, and the need to make correct financial planning to achieve individual and family financial resilience. This service has opened the minds and awareness of housewives about the importance of financial literacy in family life. By socializing financial literacy, attitudes and foundations can be fostered in building family financial resilience. Having good financial management will have a positive impact on business continuity, especially for the people of Tunggulrejo village, Jumantono District, Karanganyar Regency. 
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A. PENDAHULUAN
            Tunggulrejo adalah merupakan  satu desa di kecamatan Jumantono, Karanganyar, Jawa TunggulTengah, Indonesia. Desa Tunggulrejo terdiri dari 10 dusun dan 17 dukuh. Desa Tunggulrejo adalah gabungan dari dua kademangan yaitu Kademangan Temulus dengan Demang Taru Suwondo, dan Kademangan Sanggrahan dengan demang Atmo Gerjito. Dua kademangan ini bersatu menjadi Desa Tunggulrejo pada Tahun 1952. Sedangkan Kecamatan Jumantono merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Karanganyar. 
Sasaran yang dituju di dalam pelaksanaan pengabdian pada masyarakat adalah masyarakat desa Tunggulrejo Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar. Hal ini dikarenakan bahwa pengelolaan keuangan menjadi salah satu masalah utama di desa Tunggulrejo Kecamatan Jumantono kabupaten Karanganyar,  karena jika pengelolaan keuangan keluarga dan pemahaman litearsi keuangan  tidak berjalan dengan baik maka akan menghambat kinerja dan mendapatkan akses pembiayaan. Keluarga merupakan rumah tangga yang memiliki hubungan darah atau perkawinan atau menyediakan terselenggaranya fungsi-fungsi instrumental mendasar dan fungsi-fungsi ekspresif keluarga bagi para anggotanya yang berada dalam satu jaringan (Mulyanti & Nurdin, 2018). Keluarga merupakan bagian penting dalam pengadaan kegiatan ekonomi suatu negara karena kegiatan rumah tangga bukan hanya sebagai konsumen tetapi juga sebagai produsen. Rumah tangga berusaha untuk selalu mencukupi kebutuhannya baik yang bersifat rutin maupun yang tidak secara rutin dengan melakukan perannya sebagai konsumen. Hal ini ditunjukan untuk kehidupan yang layak bagi keluarga. Penunjang utama kegiatan konsumsi di dalam rumah tangga adalah penghasilan atau pendapatan keluarga. 
Penghasilan keluarga di dapatkan dari gaji, upah, serta keuntungan dari transaksi, investasi atau pendanaan. Peran keluaraga dalam ekonomi sangat mencolok, selain alternatif mengurangi pengangguran, perekonomian keluarga  juga mampu untuk menjadi sektor perekonomian yang mampu untuk menyokong sistem perekonomian desa. Literasi keuangan merupakan pengetahuan dan kecakapan untuk mengaplikasikan pemahaman tentang konsep risiko, keterampilan agar dapat membuat keputusan yang efektif dalam konteks keuangan untuk meningkatkan kesejahteraan keuangan baik individu maupun sosial dan dapat berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat. Literasi keuangan merupakan kecakapan hidup abad 21 yang harus dikuasai individu dan masyarakat supaya tercapai kualitas dan taraf hidup yang lebih baik (Kemendikbud, 2017). 
Faktor-faktor yang menentukan ketahanan keuangan bukan dari penghasilan melainkan dari kemampuan individu mengakses asset likuid dan dana darurat, kemampuan untuk meminjam dengan harga yang wajar, sikap individu dalam merespon goncangan keuangan, jaringan keluarga dan literasi keuangan (Lindiawatie & Shahreza, 2021). Literasi keuangan merupakan kecakapan hidup abad 21 yang harus dikuasai individu dan masyarakat supaya tercapai kualitas dan taraf hidup yang lebih baik (Kemendikbud, 2017). Faktor-faktor yang menentukan ketahanan keuangan bukan dari penghasilan melainkan dari kemampuan individu mengelola keuangan keluarga.  
Ketahanan keuangan keluarga merupakan bagian dari upaya pemerintah dalam rangka membangun ketahanan ekonomi keluarga karena itu hal ini menjadi penting dimiliki oleh keluarga atau individu untuk mengahdapi goncangan keuangan dan kejadian yang tidak terduga. Persoalan yang timbul saat diskusi adalah persoalan sikap dan perilaku keuangan anak-anak mereka yang berstatus pelajar, mahasiswa, dan pemuda lajang berupa perilaku pembelanjaan yang berlebihan, belum memahami perencanaan keuangan yang benar, dan belum paham mengenai skala prioritas kebutuhan primer, sekunder, dan tersier. Tim memberikan solusi tentang makna uang yang benar, disiplin menabung, dan perlunya membuat perencanaan keuangan yang benar agar tercapainya ketahanan keuangan individu dan keluarga. Pengabdian ini telah membuka pemikiran dan kesadaran para ibu rumah tangga akan pentingnya literasi keungan dalam kehidupan keluarga. 
Dengan literasi keuangan yang disosialisasikan ini dapat menumbuhkan sikap dan dasar dalam membangun ketahanan keuangan keluarga. Dengan adanya pengelolaan keuangan yang baik akan berdampak postif bagi keberlangsungan usaha, terutama untuk masyarakat desa Tunggulrejo Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar yag sebagaian besar berprofesi sebagai petani durian. Jika pengetahuan akan keuangan tinggi maka akan membantu individu dalam pengelolaan keuangan. 
Dari informasi di awal diketahui   bahwa masyarakat desa Tunggulrejo belum melakukan pengelolaan keuangan keluarga dengan baiak atau sebagian  memang terdapat kesulitan dalam pengelolaan keuangan termasuk pencatatan keuangan keluarga. Selanjutnya dapat dikatakab bahwa masyarakat juga belum memahaami tengang litarsai keuangan.   Hal semacam in tidak hanya merisaukan, tapi juga bisa menimbulkan masalah yang  berkepanjangan; terutama bila pendapatan hanya berasal dari satu sumber saja, kemudian tidak melakukan pengelolaan keuangan dengan baik bahkan jika kebutuhan sangat banyak atau pasak lebih besar daripada tiang maka dibutuhkan kerjasama yang baik dan saling membantu antara suami istri dalam memperbesar pendapatan keluarga dan pengelolaan keuangan dengan baik, maka di dalam pengabdian masyarakat kali ini bagaimana tim pengabdian memberikan pelatihan pengelolaan keuangan keluarga dan memberikan pemahaman mengemai literasi keuangan.
Permasalahan yang muncul adalah  memang terdapat kesulitan dalam pengelolaan keuangan termasuk pencatatan keuangan dan pemahaman litearasi keuangan sangat sedikit sekali. Bahwa dari Dar informasi di awal diketahui   bahwa masyarakat desa Tunggulrejo belum melakukan pengelolaan keuangan keluarga dengan baiak atau sebagian  memang terdapat kesulitan dalam pengelolaan keuangan termasuk pencatatan keuangan keluarga. Selanjutnya dapat dikatakab bahwa masyarakat juga belum memahaami tengang litarsai keuangan.   Hal semacam in tidak hanya merisaukan, tapi juga bisa menimbulkan masalah yang  berkepanjangan; terutama bila pendapatan hanya berasal dari satu sumber saja. 
Selanjutnya  kemudian tidak melakukan pengelolaan keuangan dengan baik bahkan jika kebutuhan sangat banyak atau pasak lebih besar daripada tiang maka dibutuhkan kerjasama yang baik dan saling membantu antara suami istri dalam memperbesar pendapatan keluarga dan pengelolaan keuangan dengan baik. Oleh karena itu  maka di dalam pengabdian masyarakat kali ini bagaimana tim pengabdian memberikan pelatihan pengelolaan keuangan keluarga dan memberikan pemahaman mengemai literasi keuangan. Jika tidak segera di atasi maka hal semacam in tidak hanya merisaukan, tapi juga dapat  menimbulkan masalah yang  berkepanjangan; terutama bila pendapatan hanya berasal dari satu sumber saja. Hal yang satu ini tentu sangat berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan keluarga masyarakat desa Tunggulrejo
B. PELAKSANAAN DAN METODE

Setelah melakuk an  survei dilapangan maka di peroleh  beberapa temuan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat desa Tunggulrejo, Jumantono maka perlu beberapa metode pendekatan dalam merealisasikan  program pengabdian pada masyarakat serta terdapat beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Memberikan	pelatihan tentang pengelolaan keuangan keluarga.
2. Memberikan pemahaman tentang literasi keuangan dengan berdiskusi sharing informasi dengan masyarakat desa Tuggulrejo, Jumantono. 
3. Memberikan	sosialisasi pelatihan	pembukuan secara sederhana 
	
Sedangkan  langkah-langkah yang dilakukan dalam kegiatan tersbut adalah:
1. Melakukan survei dan observasi pada masyrakat  Desa TunggulrejoKecamatan Jumantono Kab. Karanganyar.
2. Mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi mitra atau masyarakat Desa Tunggulrejo
3. Melakukan koordinasi dengan mitra atau masyarakat di Desa TunggulrejoKecamatan Jumantono Kab. Karanganyar.
4. Melakukan perencanaan dan upaya untuk berkoordinasi dengan tim pengabdian masyarakat 
5. Melakukan sosialisasi mengenai kegiatan yang akan dilakukan oleh tim pengabdian kepada masyarakat DEsa Tunggulrejo
6. Melaksanakan kegiatan pengabdian mengenai pengelolaan keuangan keluarga dan literasi keuangan apakah sudah sesuai metode yang direncanakan dan di koordinasikan 
7. Melakukan evaluasi hasil dari pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyrakat  tersebut, untuk menilai ke-efktifan  kegiatan dalam pelatihan pengelolaan keuangan dan literasi keuangan yang dilakukan.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kegiatan peltihan pengelolaan keuangan ungtuk keluarga bagi masyarakat Desa Tunggulrejo Kecamatan Jumantono sangatlah penting dan memiliki manfaat yang sangat besar agar lebih bijak dalam membelanjakan dan mengelola  keuangan di setiap keluarga.
2. Pemahaman terhadap literai keuangan sangat  penting sebagai modal awal untuk belajar mengeloa keuangan keluarga, sehingga masyarakat dapat merencakan untuk pengelolaan keuangan keluarganya untuk keperluan jangka pende, maupun jangka panjang secara bijak..
3. Dengan bertambahnya pengetahuan dan ketrampilan dalam pengelolaan keuangan  keluarga maka di harapkan dapat mempertahan stabilitas keuangan di masing-masing keluarga.
4. Kegiatan pelatihan  ini dirasakan cukup baik, memeliki manfaat yang sangat besar, serta efektif dan efisien karena dampaknya dapat dirasakan langsung oleh masyarakat untuk  memahami pentingnya pengelolaan keuangan keluarga dan literasi keuangan.
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                    Dokumen pelaksanaan kegiatan  pada masyarakat 
D. PENUTUP
1. SIMPULAN
Berbagai upaya untuk meningkatkan pengetahuan dalam pengelolaan keuangan keluarga dan pemahaman literai keuangan di desa Tunggulrejo Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar adalah dengan melakukan upaya-upaya yang berkesinambungan yaitu melakukan pelatihan pengelolaan keuangan keluarga dan memhami literasi keuangan dengan baik. 
2. SARAN
Antusiasme yang telah di tunjukan oleh masyarakat Desa Tunggulrejo, Jumantono, Karanganyar untuk mengikuti peatihan pengelolan keuangan keluarga dan pemahaman literasi keuangan merupakan kegiatan yang sanagat bermanfaat bagi masyarakat, maka upaya masyarakat untuk terus mau belajar merupakan tindakan yang sangat terpuji, dengan harapan, agar dari hasil pelatihan ini dapat menjadi bekal bagi masyarakat untuk dapat menjaga stabilitas keuangan masing-masing keluarga dan perlu untuk melanjutkan pengabdian di masa yang akan datang. . 
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